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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kinerja guru dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi implementasi Kurikulum Merdeka di SDIT Assalam Bandungan,
Kab. Semarang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis penelitian deskriptif.
Subjek dari penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, guru kelas 1 dan kelas 4
di SDIT Assalam Bandungan, Kab. Semarang. Teknik pengumpulan data didapat dari
wawacara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru SDIT
Assalam Bandungan, Kab. Semarang, sudah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka
untuk kelas 1 dan kelas 4 dan sedang berlangsung. Hal ini dapat dilihat dari: (1) Kinerja guru
dalam perencanaan pembelajaran guru telah merancang perangkat ajar yaitu Modul Ajar dan
Alur Tujuan Pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan karakteristik peserta didik yang
disusun berdasarkan capaian pembelajaran sesuai panduan Kurikulum Merdeka. (2) Kinerja
guru pada tahap pelaksanaan, guru telah melaksanakan Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran. Guru menggunakan perangkat ajar sesuai perencanaan sebelumnya. Kegiatan
pembelajaran di kelas mengutamakan Profil Pelajar Pancasila untuk mengembangkan soff skz/
karakteristik peserta didik sesuai 6 dimensi pada Profil Pelajar Pancasila. Pembelajaran lebih
fokus pada materi ensensial, menekankan pada pembelajaran yang mendalam bagi
kompetensi dasar yaitu literasi dan numerasi. Guru memiliki waktu yang fleksibel tidak
terburu-buru dalam pembelajaran sesuai kemampuan peserta didik. (3) Kinerja guru pada
tahap evaluasi guru kelas 1 dan 4 SDIT Assalam Bandungan telah melaksanakan penilaian
pembelajaran Kurikulum Merdeka dengan melakukan tiga jenis asesmen yaitu asesmen
diagnostik, asesmen formatif dan asesmen sumatif sesuai Kurikulum Merdeka.

Kata kunci: Kinerja gurn, Implementasi, Kuriknlum Merdeka

PENDAHULUAN

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia merupakan sistem pendidikan nasional yang
telah diatur secara sistematis, mempunyai fungsi bahwa pendidikan nasional untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bagsa. Adapun tujuan dari sistem
pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sahat, kreatif, cakap,
mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (Haslina dkk.,
2017:212)

Dalam rangka tercapainya tujuan pendidikan nasional, pemerintah membuat kebijakan
terkait kurikulum yang menjadi standar proses belajar mengajar. Kurikulum bukanlah suatu
konsep yang statis, maka pengembangan maupun perubahan dalam kurikulum merupakan
suatu yang harus dilakukan (Ismatul, 2021:30). Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan
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Nasional Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa kurikulum merupakan seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta digunakan sebagai
pedoman dalam penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
(Alhamuddin, 2019:4).

Sehubungan dengan penerapan kurikulum. Guru sebagai faktor dominan yang
mempengaruhi dalam mengimplementasikan kurikulum. Keberhasilan penerapan kurikulum
tergantung kepada kinerja guru dalam mengimplementasikannya. Situasi ini guru dituntut
agar dapat memiliki kinerja yang baik. Dengan kinerja guru yang baik, tentu akan berpengaruh
posistif dalam menunjang keterlaksanaan kurikulum bagi satuan pendidikan. Hal ini
didukung penelitian dari Lailatussaadah (2015:15) Kinerja guru yang berkualitas akan
berpengaruh pada mutu pendidikan dan pencapaian tujuan pendidikan. Senada penelitian
oleh Bahman (2021:227) hasil penelitianya menunjukkan kinerja guru menjadi suatu
keharusan dalam peningkatan kualitas layanan pembelajaran yang mencakup pelaksanaan
kurikulum untuk semua komponen mata pelajaran.

Kualitas dan kinerja guru sangat mempengaruhi dalam kualitas pembelajaran. Hal ini guru
sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. Ditangan gurulah akan
menciptakan peserta didik yang berkualitas baik dalam bidang akademik, sosial maupun
spiritual. Selain guru sebagai pelaksana di sekolah, guru juga bertugas untuk melaksanakan
kurikulum yang diterapkan (Heronica, 2020:6). Guru sebagai pekerja harus memiliki
kemampuan dalam penguasaan materi, professional, dan cara untuk menyesuaikan diri dalam
melaksanakan tugasnya. Dalam penerapan kurikulum harus membutuhkan kerjasama dari
segenap komponen di sekolah. Mulyasa (2014) dalam (Bahman, 2021:228) berpendapat
bahwa keberhasilan dalam mengembangkan kurikulum harus didukung oleh kinerja team
yang kompak dari berbagai pihak yang terlibat dalam Pendidikan (Bahman, 2021:228).

Kurikulum di Indonesia sering terjadi perubahan dan penyempurnaan. Terakhir tahun
2020 yakni kurikulum darurat yaitu Kurikulum 2013 yang disederhanakan. Kemudian, di
masa sekarang ini Kemendikbudristek Nadim Makarim mengeluarkan kebijakan penggunaan
Kurikulum Merdeka dengan segala pertimbangan yang dilakukan lebih 4-5 tahun. Karena
kurikulum baru maka satuan pendidikan memperlukan persiapan dari segi apapun untuk
memaksimalkan dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka
diluncurkan untuk mendesain pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi peserta didik
tanpa tekanan sesuai potensi merdeka (Laila, 2022: 137).

Kurikulum Merdeka hadir untuk menyempurnakan Kurikulum 2013. Sebelumnya,
penggunaan Kurikulum 2013 dianggap rumit dalam hal penerapan. Seperti halnya materi
pada Kurikulum 2013 dianggap terlalu padat sehingga guru dalam menyampaikan materi
masih terkendala oleh waktu. Pada Kurikulum Merdeka memfokuskan pada materi yang
diajarkan bersifat ensensial, sehingga menjadikan guru memiliki waktu yang fleksibel dalam
penerapanya dan tidak terburu-buru. Hal ini didukung hasil penelitian dari Krissandi &
Rusmawan (2015) hasil penelitianya bahwa penerapan Kurikulum 2013 terkendala dari
beberapa pihak seperti pemerintah, guru, orang tua, bahka peserta didik itu sendiri. Maka dari
itu Kemendikbud Bapak Nadim Makarim membuat terobosan dengan adanya Kurikulum
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Merdeka, sebagai langkah agar pembelajaran yang diterapkan sesuai kebutuhan belajar
peserta didik (Angga dkk., 2022).

Jenjang  sekolah belum serentak menerapkan Kurikulum Merdeka, dalam
implementasinya dilakukan secara bertahap. Untuk menerapkannya membutuhkan pelatihan
bagi guru, aturan hukum, hingga anggaran serta kesiapan masing-masing Sekolah/Madrasah.
Penelitian yang relevan dilakukan oleh Khusni dkk. (2022:60) dengan hasil di MIN 1
Wonosobo belum sepenuhnya menerapkan Kurikulum Merdeka. Hal ini dilihat dari
banyaknya beban belajar dan mengajar. Maka dari itu, Kemendikbud mengeluarkan kebijakan
bagi sekolah yang secara instrumen maupun sumber daya belum memadahi untuk
mengimplementasi Kurikulum Merdeka masih diperkenankan untuk menerapkan Kurikulum
2013 sebagai penyelenggaraan pendidikan (Arifa, 2022:20).

Adapun kinerja guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka merupakan kerja
guru dalam menyampaikan isi dan tujuan dari Kurikulum Merdeka dalam melaksanakan
pembelajaran di dalam kelas yaitu terkait dengan mempersiapkan Rencana Pembelajaran,
pengelolaan kelas, serta melaksanakan evaluasi pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap Kepala Sekolah SDIT Assalam Bandungan pada
bulan Juli 2022, mengemukakan bahwa sekolah tersebut sebagai sekolah penggerak angkatan
ke dua dari 24 Sekolah Dasar yang ada di Kec. Bandungan, yang sudah menerapkan
Kurikulum Merdeka untuk kelas 1 dan kelas 4. Hal ini sudah menjadi kebijakan dari
pemerintah dalam menerapkannya harus bertahap, karena prosesnya membutuhkan
persiapan, waktu, dan juga pelatihan bagi guru yang akan menerapkan Kurikulum Merdeka.
Beliau menjelaskan selain kelas 1 dan 4 yang menerapkan Kurikulum Merdeka di Sekolah
beliau, akan ada pelatihan bagi guru mapel PAI PJOK ditambah guru mulok sesuai dengan
pilihan sekolah yang juga akan menerapakan Kurikulum Merdeka bagi kelas 1 dan 4. Beliau
juga mengatakan bagai sekolah yang belum siap menerapkan Kurikulum Merdeka
diperbolehkan menggunakan kurikulum sebelumnya. Akan tetapi beda dengan sekolah
penggerak yang wajib menerapkanya. Menurut Syafi’i (2021:42) Sekolah penggerak yaitu
untuk meningkatkan kompetensi dan karakter sesuai Profil Pelajar Pancasila, yang mencakup
kompetensi dan karakter yang diawali dengan SDM yang unggul. Sebagai catatan bahwa
Kepala Sekolah dan guru dari sekolah penggerak melakukan penggerakan kepada satuan
pendidikan lain.

Hasil survei peneliti di SDIT Assalam Bandungan bahwa kelas 1 terdiri dari dua kelas
yaitu kelas 1 At Thobari dan kelas 1 Ibnu Katsir dan kelas 4 terdiri dua kelas yaitu kelas 4
putra dan kelas 4 putri. Guru melaksanakan pembelajaran berbasis proyek, hal ini sesuai
karakteristik pada Kurikulum Merdeka dengan fokus utamanya pengembangan soft skill dan
Profil Pelajar Pancasila. Hal ini sangat penting dilakukan penelitian mengenai kinerja guru
dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, karena sekolah tersebut sebagai sekolah
penggerak yang wajib menerapkan Kurikulum Merdeka. Selain itu, salah satu syarat menjadi
sekolah penggerak adalah memiliki SK sekolah penggerak yang telah lolos tahapan seleksi.
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Mengingat begitu pentingnya pelaksanaan Kurikulum Merdeka dalam dunia Pendidikan
saat ini. Maka penulis tertarik untuk meneliti “Kinerja Guru Dalam Mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka di SDIT Assalam Bandungan, Kab. Semarang”.

METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif digunakan untuk
mengambarkan kenyataan dari kejadian yang diteliti sehingga memudahkan peneliti dalam
pengambilan data yang objektif (Adhimah, 2020:59). Data yang diperoleh dari lapangan
berupa kata-kata atau tulisan yang didapatkan dari hasil wawancara, catatan lapangan, foto,
dokumen kelengkapan dan lain sebagainya. Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Bandungan,
Kab. Semarang. Pada bulan September — Oktober tahun 2022. Alasan peneliti memilih
Sekolah Dasar tersebut, dikarenakan sekolah tersebut merupakan Sekolah Penggerak dalam
rangka untuk mendukung merdeka belajar dan di mana sekolah penggerak merupakan
sekolah yang diwajibkan dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka.

Analisis data pada penelitian ini menggunakan model Miles & Huberman dalam
(Sugiyono, 2020:133). Aktivitas dalam analisis data meliputi reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing/ verification). Data
yang diperoleh dari lapangan dilakukan reduksi data yaitu, merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, fokus pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya. Data yang direduksi
mempermudah untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Aspek-aspek yang direduksi
pada penelitian ini adalah kinerja guru dalam tahapan perencanaan, pelaksanaan, serta
evaluasi dalam mengimplementasikan kurikulum merdek di SDIT Assalam Bandungan, Kab.

Semarang.

Setelah data direduksi, tahap selanjutnya dilakukan penyajian data dalam bentuk teks yang
bersifat naratif. Data yang diperoleh akan diolah menggunakan analisis kualitatif, lalu
menganalisis data untuk mendapatkan gambaran secara umum mengenai kinerja guru dalam
tahap perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi implementasi Kurikulum Merdeka di SDIT
Assalam Bandungan, Kab. Semarang. Tahap akhir yaitu dengan menarik kesimpulan dan
verifikasi, sesuai hakikat penelitian kualitatif penarikan kesimpulan ini dilakukan secara
bertahap, pertama menarik kesimpulan sementara, seiring bertambahnya data maka harus
dilakukan verifikasi kembali data yang telah ada. Setelah peneliti diuji kebenaranya, maka
peneliti dapat menarik kesimpulan dalam bentuk deskriptif sebagai laporan penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kinerja Guru Dalam Tahapan Perencanaan Kurikulum Merdeka Di Sdit Assalam
Bandungan, Kab. Semarang

Hasil penelitian penulis membuktikan SDIT Assalam Bandungan, merupakan
Sekolah Dasar sebagai Sekolah Penggerak yang menerapkan Kurikulum Merdeka untuk kelas
1 dan kelas 4. Di SDIT Assalam Bandungan, kelas 1 terdiri dari dua kelas yaitu kelas 1 At
Thobari dan kelas 1 Ibnu Katsir, sedangkan kelas 4 terdiri dari kelas 4 putra dan kelas 4 putri.
Dengan pembelajaran berpusat kepada peserta didik, fokus utamanya Profil Pelajar Pancasila.
Adapun tahap perencanaan guru kelas 1 dan kelas 4 SDIT Assalam Bandungan dalam

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka adalah sebagai berikut.
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Perencanaan dalam menerapkan Kurikulum Merdeka guru kelas 1 dan kelas 4 di
SDIT Assalam Bandungan, diawali dengan managemen Kepala Sekolah dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. perencanaan merupakan langkah-langkah
kegiatan yang menyiapkan secara sistematis kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan untuk
mencapal tujuan tertentu. (Machali, 2018:19).

Tahap awal perencanaan dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di SDIT
Assalam Bandungan, guru kelas 1 dan kelas 4 diberikan pelatihan khusus yaitu IHT (In House
Training). Pelatihan ini dilakukan minimal enam bulan sekali atau sesuai kebutuhan sekolah
dengan mengundang narasumber dari perguruan tinggi yang telah bekerja sama, guru
mengikuti KKG sesuai program kerja untuk pendampingan penyusunan alur tujuan
pembelajaran dan modul ajar. Sesuai dengan penelitian Putri dkk, (2022:33) menunjukkan
bahwa dengan adanya kegiatan pelatithan merdeka belajar yang telah diberikan, dapat
meningkatkan kemampuan profesional guru.

Rencana pembelajaran yang dibuat guru kelas 1 dan kelas 4 SDIT Assalam
Bandungan, terdiri dari Alur Tujuan Pembelajaran dan modul ajar. Alur Tujuan Pembelajaran
dibuat dalam bentuk matriks yang memuat alur tujuan pembelajaran, materi ajar, kegiatan
pembelajaran, penilaian dan sumber ajar. Modul ajar disusun memuat tiga poin yaitu tujuan
pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, dan rencana asesmen. Menurut
Rahimah (2022:96) modul ajar dirancang berdasarkan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang
dikembangkan berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP) dengan penguatan Profil Pelajar
Pancasila

Capaian pembelajaran ditetapkan oleh Kemendikbudristek diatur dalam keputusan
Kepala Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Nomor 008/H/KR/2022 mengenai
Capaian pembelajaran sekolah dasar dibagi berdasarkan fase. Fase A (kelas 1 dan 2) fase B
(kelas 3 dan 4) fase C (kelas 5 dan 6) (Indrayana dkk, 2022:25). Dalam Capaian Pembelajaran
ditentukan oleh pemerintah pusat. Sedangkan Alur Tujuan Pembelajaran disusun oleh satuan
pendidikan sesuai dengan karakteristik dan kemampuan peserta didik. Pada tahun pertama
guru dalam penyusunan modul ajar dapat memodifikasi dari modul yang sudah disediakan
(Siregar dkk, 2022: 149).

Di SDIT Assalam Bandungan guru kelas 1 dan kelas 4 dalam merancang modul ajar
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran telah dimodifikasi berdasarkan pedoman dari
pemerintah, point dalam modul ajar yaitu (1). Tujuan pembelajaran merupakan
penerjemahan tujuan capaian pembelajaran yang dapat mengukur ketercapaian pembelajaran.
(2). Kegiatan pembelajaran disusun dalam langkah-langkah aktivitas pembelajaran yang
memuat metode, media, dan strategi yang mengedepankan karakteristik peserta didik dengan
mengutamakan penguatan Profil Pelajar Pancasila. (3). Penilaian pembelajaran dilakukan
guru selam proses pembelajaran dan setelah pembelajaran untuk mengetaui ketercapaian
pembelajaran. Di akhir penyusunan modul ajar terdapat kolom refleksi untuk mengulas
kekurangan dan kelebihan proses pembelajaran digunakan untuk memperbaiki pembelajaran

selanjutnya.
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Sesuai surat yang dikeluarkan Kemendikbud Nadim Makarim Nomor 14 tahun 2019,
silabus dan RPP tetap dibuat, dikembangkan sesuai standar proses tentang penyederhanaan
rencana proses pembelajaran (Purwanto, 79:2022). Dengan kata lain setiap pendidik perlu
menggunakan perangkat ajar untuk memandu guru dalam mengajar. Perangkat ajar Alur
Tujuan Pembelajaran dan Modul Ajar lebih dianjurkan disiapkan oleh guru kelas 1 dan kelas
4 guna untuk merencanakan prsoses pembelajaran secara rinci dengan tujuan memudahkan
guru dalam mengatur pola pembelajaran. Kemendikbud memberikan sejumlah dukungan
kepada pihak sekolah dengan adanya sosialisasi, diklat maupun pelatihan khusus, guna
membantu guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka.

Dengan demikian dapat disimpulkan dari indikator kinerja guru pada tahap
perencanaan mengimplementasikan Kurikulum Merdeka guru kelas 1 dan kelas 4 di SDIT
Assalam Bandungan, menunjukkan bahwa guru telah merancang peragkat ajar berdasarkan
Kurikulum Merdeka. Meski ada dua kriteria yang belum dilaksanakan, akan tetapi guru sudah
memaparkan struktur kurikulum dalam Rencana Pelaksanaan pembelajaran dengan jelas.

Kinerja Guru Dalam Tahapan Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Di SD IT Assalam
Bandungan, Kab. Semarang

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara guru kelas 1 dan kelas 4 SDIT Assalam
Bandungan, dalam pelaksanaan pembelajaran pada Kurikulum Merdeka, guru melaksanakan
pembelajaran dengan rinci diawal dengan kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Pelaksanaan pembelajaran merupakan penyampaian isi kurikulum, metode, dan media agar
isi pembelajaran dapat mencapai tujuan yang telah dituangkan di rencana persiapan
pembelajaran, secara umum (Hamdan, 2021: 184).

Dari hasil wawancara, observasi, serta dokumentasi pelaksanaan pembelajaran
Kurikulum Merdeka, guru kelas 1 dan kelas 4 SDIT Assalam Bandungan, pembelajaran
dilaksanakan dengan kegiatan awal, kegiatan inti dan penutup. Guru kelas 1 dan 4 SDIT
Assalam penggunaan perangkat ajar seperti buku ajar, sumber, metode, media sebagai alat
bantu terlaksananya pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran sudah di sediakan
oleh pemerintah. Seperti halnya, penggunaan buku ajar guru kelas 1 dan 4 menggunakan
buku dari pemerintah dan dari penerbit Erlangga (ESPS Erlangga Straight Point Series) untuk
pelajaran umum sedangkan pegangan peserta didik hanya menggunakan buku dari penerbit
Erlangga untuk pembelajaran umum seperti (IPAS, Bahasa Indonesia, Matematika,
Pendidikan Pancasila). Guru tidak hanya terpaku dengan buku dari pemerintah melainkan
guru dapat mencari sumber ajar lain yang terkait Kurikulum Merdeka. Media dan metode
yang digunakan guru kelas 1 dan kelas 4 SDIT Assalam bervariasi disesuaikan dengan tema
yang diajarkan maupun sesuai kebutuhan peserta didik dalam mengembangakan kompetensi
merujuk pada Profil Pelajar Pancasila.

Pada proses pembelajaran beda dengan Kurikulum 2013, pelaksanaan pembelajaran
dilaksanakan di dalam kelas, sedangkan Kurikulum Merdeka ini guru kelas 1 dan 4 SDIT
Assalam melaksanakan pembelajaran bisa di mana saja sesuai kemampuan guru dan peserta
didik dalam belajar dalam mencapai profil pelajar Pancasila.Pelaksanaan pembelajaran Profil
Pelajar Pancasila yang tercantum di dalam Kurikulum Merdeka di SDIT Assalam Bandungan,
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guru kelas 1 dan kelas 4 kegiatan belajar memuat proyek pancasila dengan memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk mengeksplorasi ilmu pengetahuan, megembangkan
keterampilan, serta menguatkan pengembangan enam dimensi profil pancasila yaitu Beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong
royong, mandiri, bernalar kritis, kreatif.

Proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila diharapkan dapat menginspirasi peserta
didik untuk berkontribusi bagi lingkungan sekitarnya. Sependapat dengan penelitian Safitri
dkk, (2022) hasil penelitianya menunjukkan bahwa melakukan kegiatan pembelajaran dengan
berbasis proyek, diharapkan peserta didik menjadi masyarakat yang dapat menerapkan nilai-
nilai karakter yang tertanam pada sila-sila pancasila.

Projek dibagi menjadi dua, projek jangka pendek dan projek jangka panjang. Proyek
jangka pendek dilakukan guru dalam proses pembelajaran intrakurikuler dalam pembelajaran
tema dan mata pelajaran dan kegiatan ekstrakulikuler. Sedangkan projek jangka panjang
dikembangkan per jenjang kelas dengan bimbingan guru kelas dan guru mata pelajaran yang
kemudian digabungkan dalam satu event di akhir proyek di setip akhir semester. Waktu untuk
kegiatan proyek jangka panjang terpisah dari alokasi waktu intrakurikuler sehingga tidak
mengurangi kegiatan regular mingguan.

Pembelajaran proyek Pancasila ini masuk kedalam kokurikuler yang dirancang dalam
sesuai tema besar yang telah ditentukan dengan mengintegerasikan beberapa mata pelajaran
sebagai bentuk proyek implementasi Profil Pelajar Pancasila.

Contoh proyek jangka pendek dilakukan pada pembelajaran. Guru kelas 1 dan kelas
4 memberikan ruang yang cukup bagi peserta didik dalam kreativitas. Proyek pancasila yang
dilakukan kelas 1 At Thobari pada pelajaran Pendidikan Pancasila yaitu guru memberikan
potongan kertas dengan meminta peserta didik untuk menyusun kertas potong yang
bergambar lambang sila ke 3 menjadi suatu gambar yang sempurna. Proyek yang dilakukan
kelas 1 Ibnu Katsir proyek pancasila pada pelajaran Bahasa Indonesia yaitu dengan membagi
lembaran kertas yang sudah terdapat gambar, serta guru meminta peserta didik untuk

menganalisis sesuai gambar yang mereka dapatkan.

Proyek pancasila yang dilakukan guru kelas 4 putra dan putri pada pelajaran Bahasa
Indonesia adalah dengan meminta anak membuat rute perjalanan dari rumah hingga ke
sekolah, guru meminta peserta didik untuk mempresentasikan dari hasil karyanya secara
individu. Contoh proyek jangka panjang di SDIT Assalam Bandungan dilakukan dua kali
pada akhir semester. Proyek pertama dilaksanakan bulan Desember 2022 dengan tema
kearifan lokal dengan judul Tahu Serasi Makanan Kami, proyek ini dibuat dengan tujuan
mengenalkan kembali makanan khas masing-masing daerah dengan memakai nilai-nilai
kearifan lokal. Proyek kedua dilaksanakan pada bulan Mei 2023 bertema Kewirausahaan yang
menyungsung pemanfaatan potensi dan budaya dalam menanggulangi masalah lingkungan di
sekitar sekolah.

Dari hasil wawancara guru kelas 1 dan kelas 4, serta observasi dan dokumentasi
semua data sesuai dengan realita. Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran
guru lebih mengutamakan proyek dengan penguatan profil pelajar pancasila. Serta beberapa
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bukti  dokumentasi yang  didapatkan mengenai  pelaksanaan  guru  dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dengan melaksanakan proyek Profil Pelajar
Pancasila pada kegiatan pembelajaran.

Selain itu Kurikulum Merdeka juga memberikan kemerdekaan bagi guru dalam
mengajar. Melalui kurikulum ini guru bisa menentukan cara mengajar yang tepat dan
membuat materi ensensial yang sesuai dengan yang ingin dicapai dan memberikan
pengembangan kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi dari berbagai mata pelajaran
tidak hanya Bahasa Indonesia (untuk literasi) dan Matematika (untuk numerasi). Sejalan
dengan penelitian Kurniati dkk. (2022) hasil penelitianya menjelaskan bahwa implikasi
Kurikulum Merdeka siswa dan guru di Indonesia terkait karakteristik yang digunakan dalam
Kurikulum Merdeka yaitu bersama-sama melaksanakan penguatan pancasila di mana fokus
pada materi ensensial sehingga guru memiliki waktu yang mendalam untuk mengembangkan
kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi.

Guru memiliki keleluasan untuk mengajar suatu capaian dan perkembangan peserta
didik. Sekolah juga mengembangkan kurikulum sesuai dengan satuan pendidikan dan peserta
didik. sehingga guru dalam pembelajaran memiliki waktu yang fleksibel, dalam penyusunan
capaian pembelajara perfase. Sehingga guru dapat mengatur alokasi waktu setiap minggunya
secara fleksibel dalam satu tahun ajaran. Hal ini menjadikan peserta didik memiliki
kesempatan dalam pembelajaran sesuai tingkat pencapaian, kebutuhan, kecepatan, dan gaya

belajarnya.

Dari uraian di atas bawah proses pembelajaran guru menggunakan perangkat ajar
Kurikulum Merdeka. pembelajaran berbasis proyek untuk mengembangkan soft skil katakter
sesual Profil Pelajar Pancasila, fokus pada materi ensensial bagi kompetensi dasar yaitu literasi
dan numerasi. Guru juga memiliki waktu yang fleksibel tidak terburu-buru dalam

pembelajaran sesuai kemampuan peserta didik.

Berdasarkan indikator kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran bahwa guru
kelas 1 dan kelas 4 SDIT Assalam Bandungan, telah melaksanakan pembelajaran dengan baik,
dilihat dari indikator kinerja guru dalam proses pembelajaran bahwa guru melaksanakan
pembelajaran dengan rinci. Meski ada beberapa kegiatan yang tidak terlaksana akan tetapi
berdasarkan observasi guru melaksanakan pembelajaran sesuai Kurikulum Merdeka.

Kinerja Guru Dalam Tahapan Evaluasi Kurikulum Merdeka Di SD IT Assalam
Bandungan, Kab. Semarang

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti di SDIT Assalam Bandungan kepada Kepala
Sekolah Bapak Agus Anwar Salim menjelaskan guru dalam mengevaluasi peserta didik pada
Kurikulum Merdeka ini dengan tiga jenis evaluasi pembelajaran yaitu, asesmen diagnostik,
asesmen formatif dan asesmen sumatif. Dari hasil wawancara yang dilakukan di SDIT
Assalam Bandungan menjelaskan bahwa guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran
mendesain asesmen dibagi menjadi tiga kategori, yaitu asesmen diagnostik, asesmen formatif,
asesmen sumatif. Asesmen ini untuk mengukur capaian tujuan pembelajaran peserta didik.
Hal ini serupa dengan penelitian Kasman (2022:760) menjelaskan dalam melaksanakan

evaluasi proses pembelajaran disebut dengan penilaian dengan menggunakan indikator
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penilaian pembelajaran meliputi prinsip dan komponen penilaian diagnostik, formatif, dan

sumatif.

1.

Asesmen diagnostik

Asesmen diagnostik merupakan penilaian yang bertujuan untuk mendiagnosis untuk
mengetahui kondisi awal peserta didik, dengan mengatagorikan kondisi siswa baik secara
non-kognitif dan kognitif. Asesmen diagnosis non-kognitif dilakukan guru untuk
mengetahui latar belakang peserta didik, gaya belajar, kodisi keluarga, kesejahteraan
psikologis dan sosial emosi anak. Sedangkan asesmen diagnostik kognitif bisa berupa
asesmen formatif dan asesmen sumatif. Guru kelas 1 dan kelas 4 melaksanakan asesmen
diagnostik pada awal masuk dan sebelum melakukan pembelajaran di mulai, hal ini
dilakukan guru guna mengetahui kesiapan peserta didik sebelum proses pembelajaran,
serta merancang program pembelajaran yang sesuai dengan kondisi peserta didik.
Asesmen formatif

Asesmen formatif merupakan penilaian yang bertujuan memberikan umpan balik
bagi peserta didik untuk memperbaiki proses pembelajaran, serta mengevaluasi
pencapaian tujuan pembelajaran. Asesmen ini dilakukan untuk mengidentifikasi
kebutuhan belajar peserta didik, hambatan yang mereka hadapi. Guru kelas 1 dan kelas
4 melaksanakan asesmen formatif saat proses pembelajaran dalam bentuk ulangan,
penugasan, maupun mengetjakan soal yang sudah ada di dalam buku pelajaran.
Instrument yang digunakan berupa tes tertulis, tes lisan, dan penugasan, sesuai dengan
kebutuhan peserta didik dalam belajar.

Asesmen sumatif

Asesmen sumatif dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dilakukan
pada akhir semester. Pada asesmen ini instrument yang digunakan tidak hanya dengan
tes tertulis atau lisan, namun bisa dengan observasi dan peforma (praktik, meghasilkan
produk). Guru kelas 1 dan kelas 4 melaksanakan asesmen sumatif pada penilaian tegah
semester dan penilaian akhir semester untuk menilai pencapaian tujuan pembelajaran.

Hasil asesmen kemudian dilakukan analisis atau evaluasi hasil belajar. Evaluasi
bertujuan untuk menentukan ketercapaian pemahaman peserta didik terhadap tujuan
capaian pembelajaran dan penguatan Profil Pelajar Pancasila. Asesmen pengetahuan
dilakukan untuk menentukan umpan balik setelah dilakukan penilaian belajar peserta
didik, dengan pelaksanaan program remidial dan pengayaan. Proses evaluasi dilakukan
setelah peserta didik melakukan tes formatif maupun sumatif.

Menurut Purwanto (2022:83) Kiriteria Ketuntasan Minimun yang biasanya menjadi
acuhan untuk mementukan capaian belajar peserta didik. Pada Kurikulum Merdeka ini
KKM di tiadakan. Karena dalam pembelajaran, berfokus pada proses penilaian formatif
untuk mengukur apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai atau belum. Maka dari itu
Kurikulum Merdeka ini guru diberikan keleluasan untuk menentukan kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran sesuai dengan karakteristik kompetensi pada tujuan
pembelajaran dan aktivitas pembelajaran. Akan tetapi di SDIT Assalam Bandungan
terkait kriteria ketuntasan minimun tetap memberikan nilai rata-rata pencapaian minimal
paling rendah 0-75.
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Adanya evaluasi hasil belajar peserta didik, maka perlu adanya bimbingan yang
dilakukan oleh guru terhadap peserta didik. Bimbingan belajar merupkan sebuah bidang
pelayanan yang memberi bantuan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan
meningkatkan belajar peserta didik. bimbingan mempunyai tujuan untuk membantu
peserta didik mengembangkan diri, sikap dan kebiasaan terhadap belajar serta menguasai
pengetahuan dan keterampilan dengan program belajar (Suryanto, 2021:51).

Membimbing peserta didik di sekolah menjadi tugas tambahan guru di sekolah.
Sesuai yang dijelakan Kemendikbud dalam surat edaran nomor 15 tahun 2018 tugas
utama guru adalah merencanakan, melaksanakan, membimbing dan mengevaluasi serta
melaksanakan tugas tambahan. Tugas tambahan lain yang melekat pada tugas pokok
guru adalah menjadi wali kelas. Wali kelas merupakan pendidik yang bertanggung jawab
terhadap kelas yang diembannya.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan kinerja guru kelas 1 dan kelas 4 SDIT
Assalam Bandungan, dilihat dari tugas guru sebagai wali kelas telah melakukan evaluasi
pembelajaran yang awalnya pada Kurikulum 2013 evaluasi pembelajaran diukur dari tiga
asepek yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Akan tetapi pada Kurikulum
Merdeka ini tidak ada lagi pemisahan antara penilaian sikap, pengetahuan dan
keterampilan dan lebih mengutamakan proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila. Guru
telah melakukan evaluasi pembelajaran dengan tiga asesmen yaitu (1) Asesmen
diagnostik untuk mengetahui kondisi awal peserta didik, (2) Asesmen formatif di
gunakan untuk memantau kemajuan belajar peserta didik selama proses pembelajaran,
dan (3) Asesmen sumatif digunakan guru dalam tahap akhir program pembelajaran
untuk mengetahui akhir dari capaian tujuan pembelajaran. Hasil asesmen digunakan oleh
guru, peserta didik, tenaga kependidikan, dan orang tua sebagai bahan refleksi untuk

meningkatkan mutu pembelajaran.
KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru SDIT Assalam Bandungan, Kab.
Semarang, sudah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka untuk kelas 1 dan kelas 4 dan
sedang berlangsung. Hal ini dapat dilihat dari: (1) Kinerja guru dalam perencanaan
pembelajaran guru telah merancang perangkat ajar yaitu Modul Ajar dan Alur Tujuan
Pembelajaran yang dikembangakan berdasarkan karakteristik peserta didik yang disusun
berdasarkan capaian pembelajaran sesuai panduan Kurikulum Merdeka. (2) Kinetja guru
pada tahap pelaksanaan, guru telah melaksanakan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran.
Guru menggunakan perangkat ajar sesuai perencanaan sebelumnya. Kegiatan pembelajaran
di kelas mengutamakan Profil Pelajar Pancasila untuk mengembangkan soff ski/ karakteristik
peserta didik sesuai 6 dimensi pada Profil Pelajar Pancasila. Pembelajaran lebih fokus pada
materi ensensial, menekankan pada pembelajaran yang mendalam bagi kompetensi dasar
yaitu literasi dan numerasi. Guru memiliki waktu yang fleksibel tidak terburu-buru dalam
pembelajaran sesuai kemampuan peserta didik. (3) Kinerja guru pada tahap evaluasi guru
kelas 1 dan 4 SDIT Assalam Bandungan telah melaksanakan penilaian pembelajaran
Kurikulum Merdeka dengan melakukan tiga jenis asesmen yaitu asesmen diagnostik, asesmen
formatif dan asesmen sumatif sesuai Kurikulum Merdeka.

502



Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan
Volume 4 Nomor 5 Tabun 2023

https:/ | afekesi.id/ jurnal/ index.php/ afeksi/
e-ISSN: 2745-9985

DAFTAR PUSTAKA

Adhimah, Syifaul. 2020. Peran Orang Tua Dalam Menghilangkan Rasa Canggung Anak Usia
Dini (Studi Kasus di Desa Karangbong Rt 06 Rw 02 Gedangan Sidoharjo). Jurnal
Pendidikan Anak, Vol. 9, No. 1.

Alhamuddin. Polittk Kebijakan Pengembangan Kurikulum di Indonesia. Prenadamedia
Group: Jakarta. 2019.

Angga dkk. 2022. Komparasi Implementasi Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka di
Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu, Vol. 6, No. 4.

Arifa, Fieka Nurul. 2022. Implementasi Kurikulum Merdeka dan Hambatannya. Jurnal
Bidang Kesejahteraan Rakyat Info Singkat, Vol. 14, No. 9.

Bahman & Dian Hidayati. 2021. Kinerja Guru Dalam Implementasi Kurikulum 13 Di SMA
Islam Al-Ma’arif Pandan Indah Kabupaten Lombok Tengah Provinsi Nusa Tenggara
Barat. Academy of Education Journal, Vol, 12. No, 2.

Haslina, dkk. 2017. Kinerja Guru Dalam Implementasi Kurikulum 13 Pada SMA Negeri 5
Lhokseumawe. Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol. 5, No. 4.

Hamdan. Desain Pengembangan Kurikulum Pendidikan Keagamaan (Diniyah) Melalui
Pendekaran Grassroots. Zahir Publishing: Yogyakarta. 2021.

Heronica, Meriza. Kinerja Guru Kelas Dalam Implementasi Kurikulum 13 Di Seklah Dasar:
Studi Deskriptif pada Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Bandung. Tesis.
Universitas Pendidikan Indonesia. 2020

Ismatul, Maulu, dkk. 2021. Kurikulum Pendidikan. CV Azka Pustaka: Sumatera Barat.

Kasman & Siti Khodijah Lubis. 2022. Teacher ‘Performance Evaluation Instrumen Design
in the Implementation of the New Learning Paradigm of the Merdeka Curiculum.
Jurnal Kependidikan, Vol. 8, No, 3.

Khusni, Muhammad Fakih dkk. 2022. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Di MIN 1
Wonosobo. Jurnal Kependidikan Islam, Vol. 12, No. 1.

Kurniati dkk. 2022. Model Proses Inovasi Kurikulum Merdeka Implikasinya Bagi Siswa dan
guru Abad 21. Jurnal. Citizenship Virtues, Vol. 2, No. 2.

Laila, Rahma Nur dkk. 2022. Implementation of Pancasila Student Profile in the Merdeka
Curriculum for High School in Sragen Regency. AL Hikmah: Journal of Education,
Vol. 3, No. 1

Lailatussaadah. 2015. Upaya Peningkatan Kinerja Guru. Jurnal: Intlektualita, Vol. 3, No.1.

Machali Imam & Ara Hidayat. 2018. The Handbook of Education Management Teori dan
Praktik Pengelolahan Sekolah/Madrasah di Indonesia. Kencana: Jakarta.

Purwanto, Ahmad Teguh. 2022. Perencanaan Pembelajaran bermakna dan asesmen
Kurikulum Merdeka. Jurnal. Ilmiah pedagogy, Vol. 20, No. 1.

503



Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan
Volume 4 Nomor 5 Tabun 2023

https:/ | afekesi.id/ jurnal/ index.php/ afeksi/
e-ISSN: 2745-9985

Putri, Ratu Ilma Indra. 2022. Pelatihan Guru Profesional “Merdeka Belajar” Melalui
Collaborative Learning Bagi Guru Sekolah Menegah di Kota Pagalaran. Jurnal.
Terapan Abdimas, Vol. 8. No. 1

Safitri dkk. 2022. Proyek Penguatan Profil Pancasila: Sebagai Orientasi Baru Pendidikan
dalam Meningkatkan Karakter Siswa Di Indonesia. Jurnal. Bacedu, Vol. 6, No.4.

Siregar, Lamtiar Ferawaty dkk. 2022. Analysis of Teacher’s Ability in Setting Learning
Objectives Flow of Learning Objektive, And Modules in The Merdeka Curriculum.
Jurnal. SHS Web of Conferences. Vol, 01. No, 005.

Sugiyono. 2019. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: ALFABETA.
Sugiyono. 2020. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: ALFABETA. .

Syaft’l, Fahrian Firdaus. 2021. Merdeka Belajar: Sekolah Penggerak. Jurnal. Prosiding
Seminar Nasional Pendidikan Dasar.

504



